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ABSTRAK

Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
soal-soal pada materi kalkulus integral. Mahasiswa terlihat belum dapat mengaitkan kemampuan
representasi matematis dengan kemampuan koneksi matematis pada materi tersebut. Kemandirian
belajar erat kaitannya dengan pencapaian kemampuan representasi dan koneksi matematis. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil beberapa penelitian yang menyimpulkan bahwa kemandirian memiliki
pengaruh terhadap pencapaian kemampuan representasi dan koneksi matematis mahasiswa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat signifikansi antara kemandirian belajar mahasiswa dengan
kemampuan representasi dan koneksi matematis pada mata kuliah kalkulus integral. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode Kuantitatif. Desain penelitian kuasi
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk “Posttest Only Group Design” yang
melibatkan 22 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakaukan dengan melakukan pengambilan
data berdasar tes kemampuan koneksi dan representasi matematis, serta angket kemandirian
belajar. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji asosisasi kontingensi.
Hasilnya tidak terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan representasi dan koneksi
matematis, terdapat asosiasi yang signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan
representasi matematis mahasiswa, dan terdapat asosiasi yang signifikan antara kemandirian belajar
dan kemampuan koneksi matematis mahasiswa.

Kata Kunci : kemampuan koneksi matematis; kemandirian belajar; kemampuan representasi
matematis

ABSTRACT

Students still have difficulty in solving problems related to questions on integral calculus material.
Students seem to have not been able to relate the ability of mathematical representation to the
ability of mathematical connections in the material. Self-regulated learning is closely related to the
achievement of mathematical representation and connection abilities. This is indicated by the
results of several studies which conclude that self-regulated learning has an influence on the
achievement of students' mathematical representation and connection abilities. The purpose of this
study was to see the significance of student learning independence with mathematical
representation and connection skills in integral calculus courses. The research method used in this
study is the Quantitative Method. The quasi-experimental research design used in this study was in
the form of "Posttest Only Group Design™ which involved 22 students. The data collection
technique was carried out by collecting data based on the connection ability test and mathematical
representation, and self-regulated learning questionnaire. The data analysis technique used
descriptive statistics and contingency association test. The result is that there is no significant
association between representational ability and mathematical connection, there is a significant
association between self-regulated learning and students' mathematical representation ability, and
there is a significant association between self-reguated learning and students’ mathematical
connection ability.
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PENDAHULUAN

Permasalahan muncul pada saat dilakukan studi pendahuluan pada tahun 2020
terkait dengan diperolehnya hasil bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan soal-soal pada materi kalkulus
integral. Mahasiswa terlihat belum dapat mengaitkan kemampuan representasi matematis
dengan kemampuan koneksi matematis. Pada beberapa kasus ditemukan juga pada
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa beberapa masalah mahasiswa tentang
menyelesaikan soal-soal tes kemampuan representasi matematis dengan terlebih dahulu
memahami koneksi matematisnya (Ifanda & Septian, 2019; Septian et al., 2020).
Mahasiswa masih melakukan kekeliruan dalam menjawab bagaimana menyelesaikan kasus
persoalan sehari-hari dalam materi kalkulus integral dengan menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk aljabar dan geometri (Wulandari, 2019).

Kemampuan representasi matematis berkaitan erat dengan kemampuan koneksi
matematis (Rochmawati et al., 2020). Hal ini dapat ditunjukkan pada kemampuan koneksi
matematis dengan indikator koneksi antar topik matematika. Materi aljabar yang dikaitkan
dengan geometri telah memperlihatkan bahwa ada penghubung antar konsep pada
matematika itu sendiri yaitu aljabar dan geometri (Asyura & Dewi, 2020). Pemecahan
masalah matematis yang terjadi dapat diselesaikan dengan penghubung antar konsep
matematika. Mahasiswa dapat menyelesaikan permasalahan matematis dengan membuat
model/persamaan matematis, setelah itu dibuat grafik yang sesuai dengan persamaan
matematis tersebut (Rangkuti, 2013). Pentingnya menganalisa asosiasi kemampuan
representasi matematis dan kemampuan koneksi matematis pada materi kalkulus integral
karena memiliki kesamaan permasalahan dalam mengaitkan konsep integral tentu dengan
menentukan luas daerah integral. Hal ini memperlihatkan bahwa adanya perubahan dari
representasi simbolik ke representasi visual.

Kemandirian belajar erat kaitannya dengan peningkatan atau pencapaian
kemampuan representasi dan koneksi matematis. Hal ini ditunjukkan oleh hasil beberapa
penelitian yang menyimpulkan bahwa kemandirian memiliki pengaruh terhadap
peningkatan atau pencapaian kemampuan representasi dan koneksi matematis mahasiswa
(Amalia et al., 2018; Fauzi, 2011). Kemandirian belajar merupakan faktor utama dalam
menentukan hasil belajar mahasiswa itu sendiri (Fauzi, 2011; Isnaeni et al., 2018).
Harapannya bahwa kemandirian belajar mahasiswa memiliki kaitan dengan kemampuan
representasi dan koneksi matematis. Perlunya penelitian ini mengkaji lebih jauh mengenai
asosiasi kemandirian belajar dengan kemampuan representasi dan koneksi matematis.

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kemampuan representasi matematis
sudah dilakukan pada jenjang Perguruan Tinggi. Misalnya, penelitian tentang kemampuan
representasi matematis oleh Gordah & Fadillah (2014) dengan fokus pada kemampuan
representasi matematis pada materi Kalkulus Diferensial. Penelitian oleh Asyrofi &
Junaedi (2016) dengan fokus pada kemampuan representasi matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Analisis Vektor ditinjau dari multiple intelligence. Penelitian oleh
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Priyanto & Yudhanegara (2018) dengan fokus pada perbandingan peningkatan
kemampuan representasi matematis pada Geometri Transformasi. Penelitian oleh Yanuarto
(2018) dengan fokus pada kemampuan representasi matematis mahasiwa pada mata kuliah
Geometri Analitik Bidang. Penelitian oleh Farokhah, Herman, & Jupri (2019) dengan
fokus pada mendeskripsikan kemampuan representasi secara visual, simbolik, dan verbal.

Beberapa penelitian tentang kemampuan koneksi matematis di jenjang Perguruan
Tinggi juga sudah dilakukan. Misalnya, penelitian tentang kemampuan koneksi matematis
oleh Ariawan & Nufus (2018) dengan fokus pada profil kemampuan koneksi matematis
yang ditinjau dari gaya kognitif mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus Diferensial.
Penelitian oleh Yolanda & Wahyuni (2020) dengan fokus pada peningkatan kemampuan
koneksi matematis dengan melalui penerapan Accelerated Learning Cycle Learning pada
mata kuliah Aljabar dan Trigonometri. Penelitian oleh Rachmani (2018) dengan fokus
pada perbandingan peningkatan kemampuan koneksi matematis mahasiswa melalui web-
assisted brain-based learning dan pembelajaran biasa pada mata kuliah Kalkulus Integral.
Penelitian oleh Noto dkk. (2016) dengan fokus pada menganalisis kemampuan koneksi
matematis mahasiswa pada mata kuliah Geometri Analitik Ruang. Penelitian oleh Hotipah
& Pujiastuti (2020) dengan fokus pada analisis kemampuan koneksi matematis pada mata
kuliah Geometri Analitik Ruang.

Penelitian tentang kemandirian belajar juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti
seperti Tsany, Septian, & Komala (2020), bahwa penelitiannya difokuskan pada pengaruh
pembelajaran dengan media macromedia flash 8 terhadap kemandirian belajar. Penelitian
oleh Ana & Achdiani (2017) dengan fokus pada kemandirian belajar dengan menggunakan
internet pada mata kuliah Media Pembelajaran. Penelitian oleh Setyansah & Suprapto
(2017) dengan fokus pada bagaimana meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa pada
mata kuliah Kalkulus Diferensial. Penelitian oleh Supianti (2016) dengan fokus pada
dampak penggunaan e-learning terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian oleh
Ayuningtyas & Setiana (2018) dengan fokus pada pretasi dan minat belajar ditinjau dari
kemandirian belajar pada materi metode simpleks.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kemampuan
representasi matematis, kemampuan koneksi matematis, dan kemandirian belajar bahwa
fokus penelitiannya tidak pada asosiasi kemampuan representasi dan koneksi matematis,
serta kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus Integral. Urgensi
penelitian yang sudah ada sebelumnya belum menjurus pada relevansinya terhadap
asosisasi kemampuan representasi dan koneksi matematis, serta kemandirian belajar
mahasiswa. Oleh karena itu, pada penelitian ini difokuskan untuk mengisi bagian
pengetahuan yang belum dikaji secara komprehensif sehingga terdapat novelty dari
penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kuantitatif.
Desain penelitian kuasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
Posttest Only Group Design” yang melibatkan 22 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika TA 2021/2022 di salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Barat. Teknik
pengambilan subjek penelitiannya menggunakan purposive sampling. Instrumen dalam
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penelitian ini terdiri dari tes dan non-tes. Tes dalam penelitian ini menggunakan posttest
kemampuan representasi matematis dan kemampuan koneksi matematis, serta angket
kemandirian belajar. Seluruh instrumen tes dan nontes telah layak digunakan melalui uji
validasi ahli dan empiris. Data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif
diperoleh melalui analisis terhadap jawaban siswa pada tes kemampuan representasi dan
koneksi matematis, serta kemandirian belajar mahasiswa. Data kuantitatif ditabulasi dan
dianalisis melalui beberapa tahapan: (1) melakukan analisis deskriptif data dan menghitung
posttest. Melalui tahap ini dapat diketahui bahwa besar skor kemampuan representasi dan
koneksi matematis, serta kemandirian belajar mahasiswa; (2) melakukan uji asosiasi
kontingensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Asosiasi antara Kemampuan Koneksi Matematis dengan Kemampuan Representasi
Matematis Mahasiswa

Pengujian asosiasi antara dilakukan dengan tujuan mengukur Keterkaitan atau
hubungan antara kemampuan koneksi matematis dengan kemampuan representasi
matematis mahasiswa yang memperoleh model project-based learning berbantuan
Geogebra. Pengujian ini menggunakan uji asosisasi kontingensi. Perhitungan asosisasi
kontingensi terlebih dahulu mengelompokkan menjadi beberapa kriteria yang digunakan
untuk menggolongkan data berdasarkan skor maksimalnya.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Koneksi Matematis Mahasiswa

Kriteria Frekuensi Persentase
Baik 19 86,40%
Cukup 3 13,60%

Kurang 0 0,00%
Total 22 100%

Pada Tabel 1, terlihat bahwa dominan kemampuan koneksi matematis mahasiswa
ada pada kriteria Baik dengan persentase 86,40%. Sedangkan kemampuan koneksi
matematis mahasiswa dengan kriteria Cukup mencapai persentase 13,60% dan kriteria
Kurang dengan persentase 0%.

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Representasi Matematis Mahasiswa

Kriteria Frekuensi Persentase
Baik 15 68,20%
Cukup 7 31,80%

Kurang 0 0,00%
Total 22 100%

Pada Tabel 2, terlihat bahwa dominan kemampuan representasi matematis
mahasiswa ada pada kriteria Baik dengan persentase 68,20%. Sedangkan kemampuan
representasi matematis mahasiswa dengan kriteria Cukup mencapai persentase 31,80% dan
kriteria Kurang dengan persentase 0%.

Adapun hipotesis dalam melihat asosiasi antara kemampuan koneksi matematis dan
kemampuan representasi matematis ialah sebagai berikut: Ho (tidak terdapat hubungan
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yang signifikan antara kemampuan koneksi matematis dengan kemampuan representasi
matematis), dan Hi (terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan koneksi
matematis dengan kemampuan representasi matematis). Kriteria pengujiannya yaitu jika
nilai signifikansi < 0,05, maka tolak Ho. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka
terima Ho.Hasil Uji Asosiasi Kontingensi disajikan pada Tabel 3.
Tabel. 3. Uji Asosiasi Kontingensi Kemampuan Koneksi Matematis
dengan Kemampuan Representasi Matematis
Koefisien Kontingensi Signifikansi
0,285 0,163

Pada Tabel 3, nilai koefisien kontingensi sebesar 0,285 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,163 > 0,05, maka terima Ho. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan koneksi matematis dengan
kemampuan representasi matematis.

Pengujian asosiasi antara dilakukan dengan tujuan mengukur Keterkaitan atau
hubungan antara kemampuan koneksi matematis dengan kemampuan representasi
matematis mahasiswa yang memperoleh model project-based learning berbantuan
Geogebra. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa tidak terdapat asosiasi yang
signifikan antara kemampuan koneksi matematis dengan kemampuan representasi
matematis.

Tidak terdapatnya asosiasi yang signifikan antara kemampuan koneksi matematis
dengan kemampuan representasi matematis dikarenakan kemampuan mahasiswa berbeda.
Ada yang lebih cenderung memiliki kemampuan representasi matematisnya, ada juga yang
lebih dominan pada kemampuan koneksi matematisnya. Hal ini dikarenakan ada beberapa
mahasiswa yang memiliki kemampuan koneksi matematisnya berkategori baik, namun
kemampuan representasi matematisnya berkategori cukup dan sebaliknya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Astuti (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan representasi dan
koneksi matematis setiap peserta didik berbeda tergantung penguasaan materi-materi
sebelumnya.

Selain itu, dikarenakan kemampuan mahasiswa yang berbeda, tes kemampuan
representasi matematis yang diberikan lebih ke arah bagaimana merepresentasikan dari
bentuk visual ke bentuk ekspresi matematis ataupun ke bentuk persoalan sehari-hari,
merepresentasikan dari bentuk ekspresi matematis ke bentuk persoalan sehari-hari ataupun
visual, dan merepresentasikan persoalan sehari-hari ke bentuk lain seperti visual dan
ekspresi matematis. Sementara itu, tes kemampuan koneksi matematisnya meliputi
kemampuan menghubungkan antar konsep matematika dan menghubungkan konsep
matematika dengan disiplin ilmu lain. Sehingga tidak mencerminkan bahwa dengan
tingginya pencapaian pada kemampuan koneksi matematis, maka akan tinggi pula
pencapaian pada kemampuan representasi matematis. Hal ini memang bertolak belakang
dengan penelitian dari Musrianti & lkman (2014) yang menyatakan bahwa meningkatnya
kemampuan koneksi matematis berkontribusi juga terhadap kemampuan representasi
matematis. Perbedaan temuan tersebut disebabkan karena subjek penelitian dan topik pada
penelitian berbeda.

PRISMA 75 Vol. 11, No. 1, Juni 2022



Ari Septian, Muhamad Soeleman

Asosiasi antara Kemampuan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan
Representasi Matematis

Pengujian asosiasi antara dilakukan dengan tujuan mengukur Keterkaitan atau
hubungan antara kemandirian belajar dengan kemampuan representasi matematis
mahasiswa yang memperolen model project-based learning berbantuan Geogebra.
Pengujian ini menggunakan uji asosisasi kontingensi. Perhitungan asosisasi kontingensi
terlebih dahulu mengelompokkan menjadi beberapa kriteria yang digunakan untuk
menggolongkan data berdasarkan skor maksimalnya.

Tabel 4. Kriteria Kemandirian Belajar Mahasiswa

Kriteria Frekuensi Persentase
Baik 19 86,40%
Cukup 3 13,60%

Kurang 0 0,00%
Total 22 100%

Pada Tabel 4, terlihat bahwa dominan kemandirian belajar mahasiswa ada pada
kriteria Baik dengan persentase 86,40%. Sedangkan kemandirian belajar mahasiswa
dengan kriteria Cukup mencapai persentase 13,60% dan kriteria Kurang dengan persentase
0%.

Pada Tabel 2, terlihat bahwa dominan kemampuan representasi matematis
mahasiswa ada pada kriteria Baik dengan persentase 68,20%. Sedangkan kemampuan
representasi matematis mahasiswa dengan kriteria Cukup mencapai persentase 31,80% dan
kriteria Kurang dengan persentase 0%.

Adapun hipotesis dalam melihat asosiasi antara kemandirian belajar dan
kemampuan representasi matematis ialah sebagai berikut: Ho (tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan representasi matematis)
dan Hj (terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan
representasi matematis). Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi < 0,05, maka
tolak Ho. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka terima Ho. Hasil Uji Asosiasi
Kontingensi disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Asosiasi Kontingensi Kemandirian Belajar
dengan Kemampuan Representasi Matematis
Koefisien Kontingensi Signifikansi
0,503 0,006

Pada Tabel 5, nilai koefisien kontingensi sebesar 0,503 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,006 < 0,05, maka tolak Ho. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
asosiasi yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan representasi
matematis.

Pengujian asosiasi antara dilakukan dengan tujuan asosiasi antara kemandirian
belajar dengan kemampuan representasi matematis mahasiswa yang memperoleh model
project-based learning berbantuan Geogebra. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa
terdapat asosiasi yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan
representasi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
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bahwa kemandirian belajar erat kaitannya dengan peningkatan atau pencapaian
kemampuan representasi dan koneksi matematis. Hal ini ditunjukkan oleh hasil beberapa
penelitian yang menyimpulkan bahwa kemandirian memiliki pengaruh terhadap
pencapaian kemampuan representasi matematis mahasiswa (R. N. Amalia, Damayanti, &
Lestari, 2018). Penelitian-penelitian sebelumnya tentang kemandirian belajar telah
memberikan temuan penting, diantaranya yaitu bahwa apabila kemandirian belajarnya
tinggi berpengaruh terhadap wawasan dan pengetahuan seseorang (Setyansah & Suprapto,
2017).

Kemandirian belajar merupakan faktor utama dalam menentukan hasil belajar
mahasiswa itu sendiri (Fauzi, 2011; Isnaeni et al., 2018). Kemandirian belajar mahasiswa
yang terbentuk dari pengalaman mereka dalam melakukan proses pembelajaran (Hidayati
& Listyani, 2010). Sesuai arahan dari dosen, mahasiswa selalu melakukan proyek dengan
waktu yang telah ditentukan, sehingga pengalaman dalam mengerjakan proyek pada setiap
pertemuan perkuliahan dan ditunjang dengan Geogebra menjadikan mahasiswa lebih
terdorong dan termotivasi.

Kemandirian belajar mahasiswa memberikan kontribusi cukup besar bagi
pencapaian kemampuan representasi matematis. Hal ini memberikan makna bahwa apabila
kemandirian belajar mahasiswa tinggi, maka semakin tinggi juga kemampuan representasi
matematis mahasiswa. Proses kemandirian belajar ini terbentuk akibat mahasiswa yang
memperoleh model project-based learning berbantuan Geogebra mendapatkan
pengalaman baru dan memberikan motivasi lebih terhadap pembelajaran. Secara teoritis,
menurut Dewey (1916) menyatakan bahwa model project-based learning merupakan
model pembelajaran yang mengarahkan para peserta didik atau mahasiswa agar dapat
memperoleh pengelaman baru, sehingga terbentuk pengetahuan dari pengalaman belajar
tersebut. Selain itu, kombinasi model project-based learning dengan bantuan media akan
memaksimalkan kemampuan mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuannya (Komala &
Sarmini, 2020; Nai’mah et al., 2015; Septian & Rahayu, 2021; Sugiarni & Ifanda, 2020).
Keberhasilan proyek mahasiswa dipengaruhi oleh kompetensi didaktik dosen, misalnya
persiapan tugas yang bermakna dan ada keterlibatan mahasiswa (Anjarsari et al., 2021,
Septian, 2022; Septian et al., 2020). Hal ini membuktikan bahwa keterlibatan mahasiswa
termotivasi dalam tugas proyek menyebabkan tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi
dan menghasilkan hasil yang sebaik mungkin. Lasauskiene & Rauduvaite (2015) pada
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa saat menerapkan Project-based learning terjadi
pengembangan kompetensi siswa, kolaborasi antara dosen dan mahasiswa, pengembangan
profesional dosen.

Kaitan dengan kemampuan representasi matematis juga ada pada bagaimana
mahasiswa menyelesaikan permasalahan sehari-hari dengan bantuan Geogebra sehingga
mahasiswa dapat mengungkapkan baik secara lisan atau tulisan dalam bentuk kata-kata,
simbol, ekspresi, atau notasi matematik, gambar, grafik, diagram, tabel, atau melalui objek
fisik berupa alat peraga (Goldin, 2002). Pemahaman konsep yang dibangun dalam
pengkonstruksian pemikiran akan menghubungkan beberapa representasi ide-ide
matematik secara fisik, gambar, verbal, dan simbol (Hodesdon, 2014; Ifanda & Septian,
2019).
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Asosiasi antara Kemampuan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan Koneksi
Matematis Mahasiswa

Pengujian asosiasi antara dilakukan dengan tujuan mengukur Keterkaitan atau
hubungan antara kemandirian belajar dengan kemampuan koneksi matematis mahasiswa
yang memperoleh model project-based learning berbantuan Geogebra. Pengujian ini
menggunakan uji asosisasi kontingensi. Perhitungan asosisasi kontingensi terlebih dahulu
mengelompokkan menjadi beberapa kriteria yang digunakan untuk menggolongkan data
berdasarkan skor maksimalnya.

Pada Tabel 4, terlihat bahwa dominan kemandirian belajar mahasiswa ada pada
kriteria Baik dengan persentase 86,40%. Sedangkan kemandirian belajar mahasiswa
dengan kriteria Cukup mencapai persentase 13,60% dan kriteria Kurang dengan persentase
0%. Pada Tabel 2, dominan kemampuan koneksi matematis mahasiswa ada pada kriteria
Baik dengan persentase 86,40%. Sedangkan kemampuan koneksi matematis mahasiswa
dengan kriteria Cukup mencapai persentase 13,60% dan kriteria Kurang dengan persentase
0%.

Adapun hipotesis dalam melihat asosiasi antara kemandirian belajar dan
kemampuan koneksi matematis ialah sebagai berikut: Ho (tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan koneksi matematis) dan Hi
(terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan
koneksi matematis). Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi < 0,05, maka tolak
Ho. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka terima Ho. Hasil Uji Asosiasi
Kontingensi disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Asosiasi Kontingensi Kemandirian Belajar
dengan Kemampuan Koneksi Matematis
Koefisien Kontingensi Signifikansi
0,523 0,004

Tabel 6, nilai koefisien kontingensi sebesar 0,523 dan nilai signifikansinya sebesar
0,004 < 0,05, maka tolak Ho. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat asosiasi
yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan koneksi matematis.

Pengujian asosiasi antara dilakukan dengan tujuan asosiasi antara kemandirian
belajar dengan kemampuan koneksi matematis mahasiswa yang memperoleh model
project-based learning berbantuan Geogebra. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa
terdapat asosiasi yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan koneksi
matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kemandirian belajar erat kaitannya dengan pencapaian kemampuan koneksi matematis. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil beberapa penelitian yang menyimpulkan bahwa kemandirian
memiliki pengaruh terhadap pencapaian kemampuan koneksi matematis mahasiswa (Fauzi,
2011). Penelitian-penelitian sebelumnya tentang kemandirian belajar telah memberikan
temuan penting, diantaranya yaitu bahwa apabila kemandirian belajarnya tinggi
berpengaruh terhadap wawasan dan pengetahuan seseorang (Setyansah & Suprapto, 2017).

Mahasiswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan, baik
kaitan antar matematika itu sendiri maupun kaitan matematika dengan topik diluar
matematika. mahasiswa yang dapat melihat keterkaitan antar konsep-konsep dalam
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matematika dan keterkaitan matematika dengan ilmu disiplin yang lain akan mempunyai
pengetahuan yang luas untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Ruseffendi,
2006). Keberhasilan proyek mahasiswa dipengaruhi oleh kompetensi didaktik dosen,
misalnya persiapan tugas yang bermakna dan ada keterlibatan mahasiswa. Hal ini
membuktikan bahwa keterlibatan mahasiswa termotivasi dalam tugas proyek menyebabkan
tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi dan menghasilkan hasil yang sebaik mungkin.
Lasauskiene & Rauduvaite (2015) pada hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa saat
menerapkan Project-based learning terjadi pengembangan kompetensi siswa, kolaborasi
antara dosen dan mahasiswa, pengembangan profesional dosen.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat asosiasi yang signifikan antara
kemampuan representasi dan koneksi matematis, terdapat asosiasi yang signifikan antara
kemandirian belajar dan kemampuan representasi matematis mahasiswa, dan terdapat
asosiasi yang signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan koneksi matematis
mahasiswa.
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